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Retno Aulia Yohana 1 

2
Program Kesehatan Lingkungan 

 

PENGUKURAN INTENSITAS PENCAHAYAAN DAN KELELAHAN 

MATA PADA KARYAWAN PDAM GUNUNG LIPAN  

 

ABSTRACT  

Background: In every work activity, of course, a good work environment is 

needed, one of which is sufficient lighting. In offices, lighting is an important 

factor determining employee productivity. PDAM Gunung Lipan is a BUMD of 

Samarinda City which was established with the aim of providing water that meets 

the needs of the community. However, according to the data obtained, the lighting 

measurement in the Intake room for PDAM Gunung Lipan is still not optimal. 

This research is objective with a descriptive research design. The population of 

this study is the production room of PDAM Gunung Lipan and the employees 

who are in it. The sample to be studied in this study is the production room and 

total sampling of employees. The variables in this study are Lighting Intensity 

and Eye Fatigue. 

Based on the results of the questionnaire, the percentage data obtained was 

85.7% very tired and 14.3% experienced fatigue. The dominant complaints of 

respondents were red eyes, watery eyes and double vision. The symptoms of 

someone experiencing eye fatigue are pain around the eyes, blurred vision, 

double vision, sore eyes, red eyes, watery eyes, headaches and dizziness 

accompanied by nausea. According to the Ministry of Health, eye fatigue can 

cause eye irritation. 

It can be concluded that the existing production space at PDAM, especially the 

Office Space, does not meet the requirements of Permenaker No. 5 of 2018. This 

causes eye fatigue to employees. The NAB for lighting in a room used for routine 

work is 300 Lux. We recommend that the windows that are the entry points for 

lighting be opened wide and add artificial lighting such as lamps in the 

production room.   

Keywords : Lighting, Fatigue, Eyes 



Intisari  

Latar Belakang: Dalam setiap aktivitas kerja tentunya diperlukan lingkungan 

kerja yang baik, salah satunya adalah pencahayaan yang cukup. Di perkantoran, 

pencahayaan menjadi faktor penting penentu produktivitas karyawan. PDAM 

Gunung Lipan merupakan BUMD Kota Samarinda yang didirikan dengan 

tujuan menyediakan air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun 

berdasarkan data yang diperoleh, pengukuran pencahayaan pada ruang Intake 

PDAM Gunung Lipan masih belum maksimal. 

Penelitian ini bersifat objektif dengan desain penelitian deskriptif. Populasi 

penelitian ini adalah ruang produksi PDAM Gunung Lipan dan para karyawan 

yang berada didalamnya. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

karyawan ruang produksi dan total sampling. Variabel dalam penelitian ini 

adalah Intensitas Pencahayaan dan Kelelahan Mata. 

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh persentase data sebesar 85,7% sangat 

lelah dan 14,3% mengalami kelelahan. Keluhan dominan responden adalah 

mata merah, mata berair dan penglihatan ganda. Gejala seseorang mengalami 

kelelahan mata adalah nyeri di sekitar mata, penglihatan kabur, pandangan 

ganda, mata perih, mata merah, mata berair, sakit kepala dan pusing disertai 

mual. Menurut Kementerian Kesehatan, kelelahan mata dapat menyebabkan 

iritasi mata. 

Dapat disimpulkan bahwa ruang produksi yang ada di PDAM khususnya Ruang 

Kantor belum memenuhi persyaratan Permenaker No. 5 Tahun 2018. Hal ini 

menyebabkan kelelahan mata pada karyawan. NAB penerangan pada ruangan 

yang digunakan untuk pekerjaan rutin adalah 300 Lux. Sebaiknya jendela-

jendela yang menjadi pintu masuk penerangan dibuka lebar-lebar dan 

ditambahkan penerangan buatan seperti lampu pada ruang produksi 

 Kata Kunci : Pencahayaan,Kelelahan,Mata 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Intensitas pencahayaan merupakan faktor yang penting untuk menciptkan 

lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan 

kenyamanan dan meningkatkan produktivitas pekerja. Tingkat penerangan yang 

baik dapat memberikan kondisi penglihatan yang baik. Dengan tingkat penerangan 

yang baik akan memberikan kemudahan bagi seorang karyawan dalam melihat dan 

memahami display, simbol-simbol dan benda kerja secara baik pula (Putra, Bobby, 

Guntur and Madyono, 2017). 

Pencahayaan diperlukan manusia untuk mengenal objek secara visual dimana 

organ tubuh yang mempengaruhi penglihatan mata, dan syaraf pusat penglihatan di 

otak. Kemampuan mata untuk melihat objek dengan jelas sangat dipengaruhi oleh 

pencahayaan yang ada di lingkungan ruangan. Sesuai dengan permenaker nomor 5 

tahun 2018, tentang persyaratan lingkungan kerja industri, pencahayaan di ruangan, 

untuk jenis kegiatan pekerjaan rutin, seperti pekerjaan kantor/administrasi, ruang 

kontrol, pencahayaan tentang Pekerjaan Kantor yang berganti-ganti menulis dan 

membaca, dan seleksi surat-surat tingkat pencahayaan minimal 300 lux 

(PERMENAKER, 2018). 

PDAM atau perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu Industri 

usaha milik daerah yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat 

umum, PDAM terdapat di setiap provinsi, kabupaten, dan kota di seluruh Indonesia. 

Dan jika pertumbuhan masyarakat semakin banyak, maka akan menyebabkan 

peningkatan kebutuhan air minum, seingga memaksa pemerintah untuk 

meningkatakan kualitas pelayanan pada kantor PDAM (Pratiwi, Lie and Butarbutar, 

2019). Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa hasil 

identifikasi bahaya yang ditemukan di PDAM yang terdapat pada pekerjaan 

pemeliharaan (maintenance) di saringan pompa air, bak sedimentasi, klorin, dan 

generator. Risiko di pemeliharaan (maintenance) saringan dengan tingkat risiko C2 

yaitu terpeleset atau tercebur dan terluka. Risiko di pemeliharaan (maintenance) 

pompa air dengan nilai risiko C1 yaitu terluka. Risiko di pembersihan bak 

sedimentasi dengan nilai risiko A1 yaitu iritasi pada mata, kelelahan, risiko 



tenggelam. Risiko di klorin terbagi atas subsistem klorin dan subsistem 

pemeliharaan generator adalah terluka dan tersengat listrik dengan nilai risiko A2. 

Terjadinya risiko tersebut adanya faktor risiko fisik/mekanis dan faktor risiko kimia 

selama pekerjaan berlangsung (Farza, Muhammad, 2022) 

PDAM Gunung Lipan merupakan Industri Unit IPAL Gunung lipan yang 

berada di Samarinda jl.Cipto Mangun Kusumo No, 99c, Sungai Keledang, Kec 

Samarinda Sebrang, Kalimantan Timur. PDAM Gunung lipan merupakan badan 

usaha milik daerah (BUMD) Kota Samarinda yang di dirikan dengan tujuan 

penyediaan air yang memenuhi kebutuhan masyarakat di kota Samarinda. Namun 

menurut data yang saya dapatkan dapatkan pengukuran pencahayaan diruangan 

pengambilan air atau Intake untuk PDAM Gunung Lipan masih kurang maksimal 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat intensitas cahaya 

dan kelelahan mata pada karyawan PDAM Gunung lipan dan untuk 

mengidentifikasi kejadian kelelahan mata pada karyawan PDAM Gunung Lipan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

METODE 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian bersifat objektif dengan desain 

penelitian deskriftif. Dengan melakukan pengukuran terhadap intensitas cahaya dan 

membagikan kuesioner terhadap karyawan yang berada di seluruh ruang kantor dan 

produksi. Adapun variabel yang diteliti yaitu Intensitas Pencahayaan dan Kelelahan 

Mata. 

Populasi dari penelitian ini adalah ruang kantor dan produksi PDAM 

Gunung Lipan dan karyawan yang berada di dalamnya. Sampel yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah ruangan kantor PDAM, ruang intake dan karyawan. 

Dikarnakan 1 ruangan karyawan kantor hanya 14 orang maka akan diambil total 

sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL 

Data yang telah di identifikasi kemudian di sajikan dalam bentuk tabel berupa 

karakteristik responden, data pengukuran intensitas cahaya, dan data hasil 

pengukuran kelelahan mata. Data karakteristik responden dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari jenis kelamin, umur, masa kerja. Berikut 

hasil identifikasi data yang disajikan pada Tabel. 

 Tabel 1. Karakteristik Responden Pada PDAM Gunung Lipan pada PDAM 

Gunung Lipan,Samarinda Tahun 2023 

Karakteristik Responden        n     % 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 14 100% 

Perempuan 0 0% 

Umur     

19-29 tahun 3 21,43 % 

30-49 tahun 7 50% 

50-64 tahun 4 28,57% 

Masa Kerja     

1-10 tahun  4 28,57% 

11-20 tahun 10 71,43% 

Sumber, Data Primer 2023 

Tabel 1 menunjukkan jumlah responden di dominasi oleh jenis kelamin laki-

laki dengan rata-rata umur 30-49 tahun (50%). Masa kerja responden pada PDAM 

Gunung Lipan 11-20 tahun dengan persentase 71,43% 

 



 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Intensitas Pencahayaan pada PDAM Gunung Lipan, 

Samarinda Tahun2023 

Sumber, Data Primer 2023 

Tabel 2 menunjukan Ruang Kantor 215,8 Lux, Ruang Intake 68,66 Lux, 

Ruang Filter 82,35 Lux, Ruang Kimia 39,48 Lux, Ruang Laboratorium 71,8 Lux, 

Ruang Reservoir 85,23 Lux. Dengan keterangan tidak memenuhi standar yang telah 

di tentukan permenaker no.5 tahun 2018. 

 Tabel 3 Hasil Pengukuran kelelahan mata pada PDAM Gunung Lipan,Samarinda 

Tahun 2023 

Keterangan n Umur Masa Kerja % 

Tidak Lelah - -   

Agak Lelah - -   

Lelah 2 38 Tahun 6 Tahun 14,29% 

Sangat 

Lelah 

12 40 tahun 14 Tahun 85,71% 

Sumber, Data Primer 2023 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 12 responden dengan persentase 85,71% 

termasuk kategori sangat lelah. Dan 2 responden dengan persentase  14,29% 

termasuk dalam kategori lelah. 

 

 

Ruang Pencahayaan Keterangan 

Ruang Kantor 215,8 Lux Tidak Memenuhi Standar 

Ruang Intake 68,66 Lux Tidak Memenuhi Standar 

Ruang Filter 82,35 Lux Tidak Memenuhi Standar 

Ruang Kimia 39,48 Lux Tidak Memenuhi Standar 

Ruang Laboratorium 71,8 Lux Tidak Memenuhi Standar 

Ruang Reservoir 85,23 Lux Tidak Memenuhi Standar 



PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di PDAM Gunung Lipan yang berada di Jalan 

Cipto Mangunkusumo No.99c,Sungai Keledang, Kota Samarinda menunjukan 

bahwa ruangan yang berada di perusahaan tidak sesuai dengan Permenaker No.5 

Tahun 2018. Dimana Ruang kantor yang biasanya digunakan sebagai ruang 

administrasi setelah diukur menggunakan Lux Meter mendapat hasil 215,8 Lux. 

Ruang Intake merupakan ruangan dimana sumber pertamakali air ditampung untuk 

penyaringan benda-benda asing mendapat hasil 68,66 Lux. Ruang Filter yang 

digunakan untuk proses penyaringan air hasil pengendapan mendapat hasil 82,35 

Lux. Ruang Kimia merupakan ruangan dimana seluruh bahan penjernihan air yang 

mendapat hasil pengukuran 39,48 Lux. Ruang Laboratorium mendapat hasil 

pengukuran 71,8 Lux. Ruang Reservoir merupakan ruangan proses air beku yang 

siap di distribusikan kepada masyarakat, mendapat hasil pengukuran 85,23 Lux. 

Pengukuran ruangan yang tidak sesuai dengan permenaker dikarnakan faktor 

kurang nya bukaan jendela atau ventilasi yang berfungsi sebagai akses masuknya 

cahaya matahari kedalam ruangan. Bukaan jendela seharusnya terdapat pada lebih 

dari satu bidang agar pencahayaan lebih merata. Ventilasi berfungsi sebagai akses 

masuknya cahaya matahari kedalam ruangan (Simbolon and Nasution, 2017). 

Hasil data kuesioner kelelahan mata pada responden di peroleh dengan 

persentase 85,7% responden sangat lelah dan 14,3% responden mengalami lelah,. 

Berdasarkan karakteristik responden, 100% responden berjenis kelamin laki-laki. 

Hal ini dikarenakan pekerjaan yang berada di PDAM membutuhkan tenaga yang 

lebih tinggi. Usia Responden yang mendominasi adalah 30-49 tahun sebanyak 7 

(50%). Kategori yang mengalami tingkat kelelahan mata sangat lelah berusia 40 

tahun, dan kategori yang mengalami tingkat kelelahan mata lelah berusia 38 tahun. 

Seiring bertambahnya usia, kekuatan mata menurun dan otot mata melemah. Mata 

menjadi kurang fleksibel dan kamampuan beradaptasinya menurun setiap 

tahunnya. Pada usia 20 tahun, seseorang biasanya dapat melihat objek dengan jelas, 

namun pada usia 40 tahun, melihat objek dengan jelas membuat cahaya empat kali 

lebih banyak, dan antara usia 45 hingga 50 tahun, kemampuan mengatur 



penglihatan seseorang meningkat. Pada usia 60 tahun, seseoarang membutuhkan 

lebih banyak cahaya untuk melihat dibandingkan pada usia 45 tahun (Dhoni, 2017). 

Masa kerja responden yang mendominasi yaitu selama 11-20 tahun dengan 

jumlah responden 10 (71,43%). Kategori yang mengalami kelelahan mata lelah 

bermasa kerja seelama 13 tahun bekerja, dan untuk kategori sangat lelah bermasa 

kerja selama 13 tahun. Jam kerja akan mepengaruhi perubahan fisiologi jaringan, 

termasuk perubahan penglihatan pekerja. Hal ini akan mempengaruhi otot 

kemampuan mata dan menimbulkan kelelahan pada mata. Mata yang bekerja terus-

menerus akan menyebabkan otot silaris akan menjadi tegang, sehingga dapat 

menurunkan daya kemampuan mata (Royhan, 2019).  

Rata-rata intensitas pencahayaan pada masing-masing ruangan bervariasi. 

Rata-rata pengukuran intensitas cahaya yang diperoleh tertinggi yaitu 215,8 Lux 

pada ruang kantor dan intensitas pencahayaan terendah yaitu 39,48 Lux yaitu di 

ruang Kimia. Hasil tersebut masih tidak memenuhi standar Permenaker No. 5 

Tahun 2018. Kondisi pencahayaan yang redup dapat menyebabkan terjadinya 

kelelahan pada mata (Supriati, 2012).  

Keluhan responden yang dominan dirasakan yaitu mata merah (88,89%), 

mata berair (86,67%) dan penglihatan ganda (91,11%). Menurut Pheasant (1990) 

gejala-gejala seseorang mengalami kelelahan mata antara lain nyeri disekitar mata, 

pandangan kabur, pandangan ganda, sulit dalam memfokus penglihatan, mata perih, 

mata merah, mata berair, sakit kepala dan pusing disertai mual (Nourmayanti, 

2010). Menurut Departemen Kesehatan kelelahan mata dapat menyebabkan iritasi 

pada mata. 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini Ruang kerja yang ada 

di PDAM terutama Ruang Kantor dan Produksi tidak memenuhi syarat peraturan 

mentri ketenaga kerjaan No 5 Tahun 2018. Dan Hasil pengukuran untuk 

pencahayaan diruang Kantor dan Produksi kurang dari 300 Lux. Hal ini 

menyebabkan kategori kelelahan mata sangat lelah lebih dominan. 
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